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ABSTRAKS

Kantor balai Desa Ramaya adalah kantor kepemerintahan tingkat desa sebelum kecamatan yang tugasnya
memanajemen segala macam administrasi di desa dari kampung cibinglu, kampung cimeong, kampung
kadukolecer, kampung cibongkok timur, kampung cibongkok barat dan kampung nanggerang. Dalam melakukan
pelayanan administrasi kependudukan dan administrasi umum dilakukan dengan cara mencatat pada buku tamu
dan buku besar sehingga terjadi penumpukan berkas dan kesulitan pada saat pencarian data. Untuk
meminimalisir permasalahan yang ada maka dibuatkan sistem informasi yang dapat memberikan informasi yaitu
administrasi umum dan administrasi kependudukan sehingga sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No
32 Tahun 2006 Bab Il Pasal 2 Tentang Jenis Dan Bentuk Administrasi Desa yaitu administrasi umum dan
administrasi kependudukan yang terstruktur dan terkomputerisasi dengan memberikan kemudahan informasi
pelayanan administrasi pada Desa Ramaya. Sistem informasi pelayanan administrasi ini dirancang
menggunakan Flow Of System(FOS) , Context Diagram (CD), Data Flow Diagram (DFD) , Entity Relationship
Diagram (ERD) , visual basic dan metode waterfall. Database yang digunakan di sistem ini menggunakan
database mysql server. Output yang dihasilkan dari sistem berupa surat pengantar desa, surat keterangan tidak
mampu, surat keterangan numpang nikah, surat keterangan kematian, surat pengantar SKCK, laporan agenda
kerja pegawai, surat tugas pegawai, laporan inventaris barang, laporan surat pengantar desa, laporan surat
keterangan tidak mampu, laporan surat keterangan numpang nikah, laporan surat keterangan kematian, laporan
surat pengantar skck dan laporan surat tugas pegawai.

Kata Kunci:Sistem Informasi, Pelayanan Administrasi, Desa, Visual Basic, Metode Waterfall

1. PENDAHULUAN pegawai dan inventaris barang di kantor Desa
1.1 Latar Belakang Ramaya menggunakan catatan daftar buku
Pelayanan administrasi kependudukan dan kepegawaian untuk pegawai, buku agenda
administrasi umum di Kantor Balai Desa Ramaya pegawai untuk agenda pegawai dan daftar buku
masih manual karena melakukan pencatatan inventaris barang untuk pencatatan inventaris
pada buku tamu kependudukan yang manual barang hal itu masih dilakukan secara manual
dan buku besar agenda pegawai dan inventaris seperti setiap perekrutan pegawai baru dan
barang untuk di setiap pelayanan administrasi. pembaharuan data pegawai maka kaur umum
Seperti pelayanan administrasi kependudukan melakukan pencatatan di dalam daftar buku
Pada pelayanan administrasi kependudukan pegawai, ketika mencatat dan mencari data
untuk kepengurusan Kartu Tanda Panduduk pegawai kaur umum kesulitan untuk mencari
(KTP), Kartu Keluarga (KK), Akte Kelahiran dan data pegawai yang dibutuhkan. Pada saat
DPS (Daftar pemilih sementara), Surat didatangkan barang dari pemerintah ke Desa
Pengantar Desa, Surat Keterangan Tidak Ramaya sebagai bahan untuk diinventariskan
Mampu, Surat Keterangan Numpang Nikah, maka kaur umum mencatatnya di daftar
Surat Keterangan Kematian dan Surat Pengantar  inventaris barang dari kode barang, banyaknya
SKCK kasi pemerintahan masih menggunakan barang, pengirim dan penerima sehingga
daftar buku tamu untuk mencatat keperluan memperlambat, mempersulit ketika mencatat
penduduk dan memberi surat pengantar sebagai dan mencari data barang yang diinventariskan.

rujukan tindak lanjuti kepengurusan ke Kantor Balai Desa Ramaya sangat kesulitan
kecamatan dan tercatat di buku besar data untuk memproses seluruh pelayanan
kependudukan. Pelayanan kepengurusan administrasi kependudukan dan administrasi
administrasi umum data pegawai, agenda umum karena sering terjadi penumpukan berkas
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dan hasil rekapan laporan pelayanan
administrasi administrasi kependudukan dan
administrasi umum di Kantor Balai Desa Ramaya
sehingga kepada Kepala Desa Ramaya kesulitan
untuk memeriksa seluruh laporan.

1.2 Tujuan

Tujuan skripsi ini dibuat untuk memecahkan
permasalahan pelayanan administrasi yang
belum terstruktur dan belum terkomputerisasi
pada Desa Ramaya Kecamatan Menes
Kabupaten Pandeglang. Jadi skripsi ini dibuat
untuk menciptakan Sistem Informasi Pelayanan
Administrasi pada Desa Ramaya Kecamatan
Menes dengan Metode Waterfall.

1.3 Urgensi

Prosedur pelayanan administrasi di  Kantor

Balai Desa Ramaya Kecamatan Menes sampai

saat ini masih dilakukan secara manual,

sehingga menimbulkan keterlambatan informasi
yang dihasilkan. Berbagai masalah telah muncul
seperti:

a. Pihak desa masih menggunakan daftar buku
tamu untuk mencatat keperluan penduduk
dan memberi surat pengantar sebagai
rujukan kepengurusan ke kecamatan dan
tercatat di buku besar data kependudukan.

b. Pelayanan kepengurusan administrasi
inventaris barang dari pemerintah juga dicatat
dalam daftar buku inventaris barang secara
manual seperti setiap ada barang yang
diinventariskan maka  pengurus  desa
mencatatnya di daftar inventaris barang dari
kode barang, banyaknya barang, pengirim
dan penerima sehingga memperlambat,
mempersulit ketika mencatat dan mencari
data barang yang diinventariskan.

c. Sering terjadi penumpukan berkas hasil
rekapan laporan pelayanan administrasi.

Dari uraian permasalahan itu, kemudian disusun
dan dikembangan suatu sistem yang berbasis
komputer untuk mengolah data-data mengenai
Pelayanan Administrasi di Desa Ramaya
Kecamatan Menes dengan Sistem Informasi
Pelayanan Administrasi pada Desa Ramaya
Kecamatan Menes dengan Metode Waterfallini
diharapkan Pencatatan data, pencarian data
lebih cepat dan meminimalisir penumpukan
berkas untuk informasi pelayanan administrasi
pada desa ramaya.

1.4 Referensi

Dalam Metodelogi Pengembangan Sistem
penulis menggunakan Model air terjun(waterfall)
ini sebagai berikut:

Model air terjun (waterfall) Biasa juga disebut

siklus hidup perangkat Ilunak. Mengambil
kegiatan dasar seperti spesifikasi,
pengembangan, validasi, dan evolusi dan

mempresentasikannya sebagai fase-fase proses
yang berbeda seperti spesifikasi persyaratan,
perancangan perangkat lunak, implementasi,
pengujian dan seterusnya, dapat dilihat sebagai
berikut :

RexiErement

Alpincenance

Gambarl. Metode Waterfall (Jogiyanto, 2012)

Keterangan Menurut gambar di atas alur dari

Model Waterfall sebagai berikut:

a. Requirements Analysis, melakukan analisis
terhadap permasalahanyang dihadapi dan
menetapkan kebutuhan perangkat lunak
atausemua elemen system.

b. Design, menetapkan domain informasi untuk
perangkat lunak.

c. Coding (implementasi), pengkodean yang
mengimplementasikanhasil desain ke dalam
kode atau bahasa yang dimengerti oleh
mesinKomputer dengan menggunakan
bahasa pemrograman tertentu.

d. Testing (pengujian), kegiatan untuk
melakukan pengetesanprogram yang sudah
dibuat apakah udah benar atau belum di
ujidengan cara manual. Jika testing sudah
benar maka program bolehdigunakan.

e. Maintenance(perawatan), menangani
perangkat lunak yangsudah selesai supaya

dapat berjalan lancar dan terhindar
darigangguan-gangguan yang dapat
menyebabkan kerusakan.

2. PEMBAHASAN

Setelah mengadakan penelitian  mengenai

Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Pada
Desa Ramaya Kecamatan Menes  Dengan
Metode Waterfall serta mengumpulkan data-data
yang akan dibuat dalam perancangan Sistem
Informasi Pelayanan Administrasi Pada Desa
Ramaya Kecamatan Menes Dengan Metode
Waterfall dengan menggunakan komputer.
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2.1 Requirements Analysis

Perancangan sistem adalah merupakan sebuah

perancangan sistem yang akan dibuat dan

digunakan kepada pihak-pihak yang terkait yang
berhubungan dalam pengelolaan  Sistem

Informasi Pelayanan Administrasi Pada Desa

Ramaya Kecamatan Menes.

Beberapa tujuan perancangan

yangdiusulkan adalah:

a. Untuk memberi kemudahan operasional
kebutuhan pemakai sistem.

b. Untuk menyelesaikan pada sistem yang
lama (manual).

c. Menginput dan memproses pengolahan
data yang akan diolah.

d. Memberikan output laporan yang tepat,
akurat dan terkomputerisasi kepada bagian
Kaur Umum, Kasi Pemerintahan, Kepala
Desa dan Penduduk.

sistem

2.2 Design

Model dari Sistem Informasi Pelayanan

Administrasi Pada Desa Ramaya Kecamatan
Menes Dengan Metode Waterfall digambarkan
dalam perancangan sebagai berikut:

Gambar 2. Rancangan Context Diagram Sistem
Informasi Pelayanan Administrasi pada Desa
Ramaya Kecamatan Menes

Gambar 3. Rancangan ERD Sistem Informasi
Pelayanan Administrasi Pada Desa Ramaya
Kecamatan Menes

User

Passwor

| nain Evit

Gambar 4. Rancangan Login Aplikasi Sistem
Informasi Pelayanan Administrasi Pada Desa
Ramaya Kecamatan Menes

2.3 Coding
Bahasa Pemrograman yang digunakan penulis
adalah Visual Basic dengan SQL Yog Sebagai
Database yang digunakan.
Berikut sebagian coding aplikasi yang digunakan
Private Sub cndcari _dick()
Adodcl. Recordset. Find "ni k="" +
Text 22. Text + "'"
If Text22.Text = "" Then
MsgBox "masukkan dul u

dat anya", vbQuestion, "CAR DATA"
Adodcl. Refresh
Text 22. Set Focus
El se
If Not Adodcl. Recordset. ECF
Then
Dat aGri dl1. Refresh
El se
MsgBox "nmmaf data yang anda
cari tidak ada", vbQuestion,
"CARI DATA"

Text 22. Set Focus
Adodcl. Refresh

End | f
End If
End Sub

Gambar 5. Koding Sistem Informasi Pelayanan
Administrasi Pada Desa Ramaya Kecamatan
Menes

2.4 Testing
Berikut Hasil Testing dan Implementas yang
dilakukan penulis:

P Loiir e T

USER

FASIWORD

Gambar 6. Implementasi Login Sistem Informasi
Pelayanan Administrasi Pada Desa Ramaya
Kecamatan Menes
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Gambar 7. Implementasi Tampilan Sistem
Informasi Pelayanan Administrasi Pada Desa
Ramaya Kecamatan Menes
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Gambar 8. Implementasi Input Data Penduduk
Sistem Informasi Pelayanan Administrasi pada
Desa Ramaya Kecamatan Menes
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Gambar 9. Implementasi Output Sistem Informasi
Pelayanan Administrasi pada Desa Ramaya
Kecamatan Menes

3. KESIMPULAN

Dengan sistem ini pelayanan administrasi ini
diharapkan pelayanan seperti surat pengantar
desa, surat keterangan tidak mampu, surat
keterangan numpang nikah, surat keterangan

kematian, surat pengantar SKCK, laporan
agenda kerja pegawai, surat tugas pegawai,
laporan inventaris barang, laporan surat

' pengantar desa, laporan surat keterangan tidak

mampu, laporan surat keterangan numpang
nikah, laporan surat keterangan kematian,
laporan surat pengantar skck dan laporan surat
tugas pegawai. Menjadi akurat dan
meminimalisir adanya kesalahan data karena
data sudah disimpan di database menjadi lebih
mudah diakses dan dapat meningkatkan
keakuratan data yang dibuat.
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